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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Gratifications Discrepancy (Kesenjangan Kepuasan) 

Gratifications discrepancy (kesenjangan kepuasan) adalah perbedaan 

kepuasan yang terjadi antara skor gratifications sought (kepuasan yang 

diharpkan) dan gratifications obtained (kepuasan yang diperoleh) dalam 

mengkonsumsi media tertentu. Semakin kecil discrepancy-nya, semakin 

memuaskan media tersebut.
15

 Untuk menganalisis kesenjangan kepuasan 

digunakan rumus discrepancy menurut Palmgreen. Untuk penghitungan data 

statistiknya rumus yang digunakan peneliti adalah rumus discrepancy dari 

Palmgreen 

Kesenjangan kepuasan merupakan perbedaan kepuasan yang diperoleh 

responden setelah menggunakan media. Diukur dengan menyilangkan nilai 

gratifications sought dengan nilai gratifications obtained yang diperoleh 

sehingga akan nampak kesenjangan kepuasan yang dialami responden setelah 

menonton program jejak petualang di trans 7 dan my trip my advanture di trans 

tv. Adanya kesenjangan kepuasan kedua media tersebut dibuktikan dengan 

statistik  discrepancy 

 

 

 

                                                           
15 Kriyantono Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group.) hal 208 
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2. Gratifications Sought (kepuasan yang diharapkan) 

Menurut Palmgreen gratifications sought merupakan kepuasan yang dicari 

atau diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu jenis media tertentu (radio, 

tv, koran)
16

 

Menurut Palmgreen gratification sought dibentuk dari kepercayaan 

seseorang mengenai apa yang media dapat berikan dan evaluasi mengenai isi 

media 

Gratification sought merupakan harapan pemuasan kebutuhan pendengar 

dari terpaan media yang diubah menjadi keterlibatan aktif pada saat terpaan 

media dengan tujuan untuk mencapai tingkat kepuasan tertentu. Selanjutnya 

ditemukan juga ada hubungan signifikan antara aktivitas dengan motif 

penggunaan media. Ada hubungan positif antara pre-activity dengan tindakan 

post-activity. 

3. Gratifications Obtained (Kepuasan yang diperoleh) 

Gratifications obtained adalah kepuasan yang nyata yang diperoleh 

seseorang setelah mengkonsumsi suatu jenis media tertentu.
17

  

Menurut Palmgreen gratifications obtained mempertanyakan hal-hal yang 

khusus mengenai apa saja yang diperoleh setelah menggunakan media dengan 

menyebutkan acara atau rubrik tertentu secara spesifik 

Dalam hal menyangkut gratification sought dianggap tidak ada perbedaan 

antara bentuk dan jenis media massa yang satu dengan yang lainnya. Gratification 

sought lebih banyak dipengaruhi oleh harapan-harapan audience yang 

                                                           
16

i Op. Cit., hal 206 
17

 Kriyantono Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi Op. Cit., hal 207 
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diabstraksikan dari pengalamannya dengan berbagai bentuk dan jenis media massa. 

Sedangkan gratification obtained adalah preferensi materi favorit yang disajikan 

media massa tertentu dianggap tidak memiliki perbedaan bagi individu yang satu 

dengan yang lainnya. 

4. Program Televisi 

Program televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara 

televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain produksi yang akan 

terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target 

pemirsa acara tersebut
18

 

Kata program berasal dari bahasa Inggris programme yang berati acara 

atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata 

program untuk acara tetapi menggunakan siaran yang didefinisikan sebagai 

pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun kata 

“program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia daripada 

kata “siaran” untuk mengacu pada pengertian acara
19

 

Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk 

memenuhi kebutuhan audienya. Dengan demikian, program memiliki pengertian 

yang sangat luas 

Program televisi sangat berpengaruh pada keberhasilan sebuah acara 

televisi yang akan diproduksi. Program acara televisi juga menentukan siapa 

target yang akan menonton acara televisi tersebut dan bagaimana cara 

                                                           
18

 Naratama Rukmananda. Sutradara Televisi: Dengan single Dan Multi Camera.(jakarta : grasindo) 
2004 hal 63 
19

 Morissan. manajemen media penyiaran:strategi mengola radio dan televisi.(jakarta:kencana 2008) 
hal 210 
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menyajikannya agar dapat diterima dan dinikmati oleh penonton yang menjadi 

target acara tersebut. 

Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audien 

tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran, program 

dapat disamakan atau dianalogikan dengan produk atau barang atau pelayanan 

yang dijual kepada pihak lain dalam hal ini audien program adalah produk yang 

dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya 

Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai faktor 

yang paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial 

suatu stasiun televisi. Adalah program yang membawa audien mengenal suatu 

stasiun penyiaran. Jika suatu stasiun memperoleh jumlah audien yang besar dan 

jika audien itu memiliki karakteristik yang dicari oleh pemasang iklan, maka 

stasiun bersangkutan akan sangat menarik bagi pemasang iklan. Dengan 

demikian, pendapatan dan keuntungan stasiun penyiaran sangat dipengaruhi 

oleh programnya. 

 

5. Jenis Program 

Stasium televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 

jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya apa saja 

bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu 

menarik dan disukai audien dan selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, 

hukum dan peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun penyiaran dituntut untuk 

memiliki kreatifitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai program yang 

menarik 
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Berbagai jenis program itu dapat dikelompokan menjadi dua bagian besar 

berdasarkan jenisnya yaitu, program informasi (berita) dan program hiburan 

(entertainment). Program informasi kemudian dibagi menjadi dua jenis yaitu 

hard news yang merupakan laporan berita terkini yang harus segera disiarkan 

dan soft news yang merupakan kombinasi dari fakta, gosip dan opini. Sementara 

program hiburan terbagi atas tiga kelompok, yaitu musik, drama permainan dan 

pertunjukan
20

 

Menurut Vane-Gross menentukan jenis program berarti menentukan atau 

memilih daya tarik dari suatu program. Programmer harus memilih daya tarik 

yang merupakan cara untuk meraih audien
21

 

Selain pembagian jenis program berdasarkan skema diatas, terdapat pula 

pembagian program berdasarkan apakah suatu program berdasarkan faktual atau 

fiktif. Program faktual antara lain meliputi: program berita, dokumenter, atau 

relaity show. Sementara program yaang bersifak fiktif antara lain program 

drama atau komedi. 

 

a. Program informasi 

Program informasi di televisi, memberikan banyak informasi untuk 

memenuhi rasa ingin tahu penonton terhadap sesuatu hal. Program informasi 

adalah segala jenis siaran yang tujuanya untuk memberikan tambahan 

pengetahuan (informasi) kepada khalayak audien
22

 

 Daya tarik program ini adalah informasi dan informasi itulah yang dijual 

kepada audien. Dengan demikian, program informasi tidak hanya melulu 

                                                           
20

 Morissan . manajemen media penyiaran:strategi mengola radio dan televisi. . 2008  Op. Cit hal 218 
21

 Edwin T vane, lyne S gross : programing for tv, radio and cable, (london, focal press) . 1994 
22

  Op. Cit hal 219 
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program berita dimana presenter atau penyiar membacakan berita tetapi segala 

bentuk penyajian informasi termasuk juga talk show. 

Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu hard news 

dan soft news 

1. Hard news 

Hard news adalah segala informasi penting dan atau menarik 

yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang 

harus segera ditayangankan agar dapat diketahui oleh khalayak audien 

secepatnya
23

 

Hard news disajikan dalam suatu program berita yang berdurasi 

mulai dari beberapa menit saja hingga program berita yang berdurasi 30 

menit bahkan satu jam. Suatu program hard news terdiri atas sejumlah 

hard news atau dengan kata lain suatu program berita merupakan 

kumpulan dari beberapa hard news.  

Dalam hal ini hard news dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk 

berita yaitu : straight news, features, dan infontainment 

a. Straight news, berarti berita langsung. Maksudnya suatu berita 

yang singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan informasi 

terpenting saja yang mencakup 5W+1H terhadap suatu peristiwa 

yang diberitakan 

b. Features, yaitu berita ringan namun menarik. Pengertian 

menarik disini adalah informasi yang lucu, unik, aneh, 

menimbulkan kekaguman dan sebagainya 

                                                           
23

 djamal hidayanto, dasar-dasar penyiaran (kencana, Jakarta) 2011 hal 152 

http://catalog.uinsby.ac.id/index.php?author=%22Romli%2C+Asep+Syamsul+M.%22&search=Search
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c. Infotainment, yaitu berita yang menyajikan informasi 

mengenai kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat, 

dan sebagian dari mereka bekerja pada dunia hiburan maka 

berita mengenai mereka disebut juga infotainment 

2. Soft news 

Soft news adalah segala informasi yang penting dan menarik yang 

disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat harus segera 

ditayangkan. Berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu 

program tersendiri di luar program berita. Program yang masuk ke 

dalam kategori soft news ini yaitu
24

: 

a. Current affair, yaitu program yang menyajikan informasi yang 

terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya 

namun dibuat secara lengkap dan mendalam 

b. Magazine, yaitu program yang menampilkan informasi ringan 

namun mendalam atau dengan kata lain magazine adalah 

feature dengan durasi yang lebih panjang 

c. Dokumenter, yaitu program informasi yang bertujuan untuk 

pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan 

menarik. Gaya atau cara penyajian dokumenter cukup beragam 

dalam hal teknik editing dan teknik penceritaanya, mulai dari 

yang sederhan hingga yang tersulit. Suatu program 

dokumenter adakalanya dibuat seperti membuat sebuah film 

sehingga sering disebut dengan film dokumenter 

                                                           
24

  Op cit hal 153 
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d. Talk show, yaitu program yang menampilkan satu atau 

beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang 

dipandu oleh seseorang pembawa acara 

 

b. Program hiburan 

Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujun untuk 

menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program 

yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, permainan, musik, dan 

pertunjukan 

1. Drama 

Program drama adalah pertunjukan yang menyajikan cerita 

mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang (tokoh) 

yang diperankan oleh pemain yang melibatkan konflik dan emosi. 

Dengan demikian program drama biasanya menampilkan sejumlah 

pemain yang memerankan tokoh tertentu. Suatu drama akan mengikuti 

kehidupan atau petualangan para tokohnya. Program televisi yang 

termasuk dalam program darama adalah:  

a. Sinetron, merupakan darama yang menyajikan cerita dari 

berbagai tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki 

alur cerita mereka sendiri-sendiri tanpa harus dirangkum  menjadi 

suatu kesimpulan 

b. Film televisi sering menayangkan film sebagai salah satu jenis 

program yang masuk dalam kelompok atau kategori drama. 

Adapun yang dimaksud film disini adalah film layar lebar yang 

dibuat oleh perusahaan-perusahaan film 
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2. Permainan 

Permainan  atau game show merupakan suatu bentuk  program 

yang melibatkan sejumlah orang, baik secara individu ataupun kelompok 

yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu. Permainan merupakan 

salah satu program produksi acara televisi yang sangat digemari 

a. Quiz show, merupakan permainan yang menekankan pada 

kemampuan intelektualitas 

b. Ketangkasan 

c. Reality show, merupakan program yang menyajikan suatu 

situasi seperti konflik, persaingan atau hubungan berdasarkan 

realitas yang sebenarnya 

3. Musik 

Program musik dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu 

videoklip atau konser. Program musik berupa konser dapat dilakukan di 

lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio (indoor) 

Menurut Vane-Groos programmer yang ingin meyajikan 

pertunjukan musik haruslah cermat. Mereka harus memilih artis yang 

memiliki daya tarik demografis yang luas, menyajikan sebanyak 

mungkin dukungan visual, dan tidak membiarkan satu gambar di 

tampilkan terlalu lama 

4. Pertunjukam 

Pertunjukan adalah program yang menampilkan kemampuan 

seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di studio ataupun 

di luar studio, di dalam ruangan ataupun di luar ruangan. Jika mereka 

yang tampil adalah para musisi, maka pertunjukan itu menjadi 
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pertunjukan musik, begitu pula dengan pertunjukan lawak, sulap, lenong, 

wayang, ceramah agama dan sebagainya dapat dikatakan program 

pertunjukan adalah jenis program yang paling banyak diproduksi sendiri 

oleh stasiun televisi 

 

6. Program Traveling 

Dalam artikel yang ditulis Satrio Arismunandar
25

. Travel diterjemahkan 

sebagai perjalanan. Jadi travel journalism atau jurnalisme perjalanan adalah 

salah satu jenis jurnalisme yang memfokuskan pada liputan tentang perjalanan 

dalam arti yang luas. 

Perjalanan tidak harus diartikan dengan pesiar atau wisata, meskipun 

liputan bertema pesiar atau wisata termasuk bagian besar dari travel journalism. 

Perjalanan juga bisa dilakukan untuk berbagai tujuan lain, yang lebih dari 

sekadar berwisata atau bersenang-senang. Seperti: bertualang, mengembara, 

berziarah, beribadah, pencarian jati diri, dan sebagainya. Untuk pembahasan 

selanjutnya, penulis akan menggunakan istilah jurnalisme perjalanan sebagai 

pengganti travel journalism 

 

7. Traveling 

Traveling dalam bahasa Indonesia adalah aktivitas melancong, berpindah 

dalam satu tempat ke tempat lainnya dengan berbagai alasan, seperti bisnis, 

liburan, dan sebagainya. Aktivitas traveling kebanyakan dianggap  sebagai hobi 

                                                           
25

https://www.academia.edu/4980098/Mengenal_Jurnalisme_Perjalanan_Travel_Journalism_dan_P
rogram_Jelajah_ 
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ketimbang pekerjaan. Dalam perkembangannya travelling  mempunyai sebutan 

baru seperti backpacking.
26

 

Traveling merupakan sebuah cara untuk membuka wawasan dan 

memperluas pengetahuan, dalam mengunjungi tempat baru atau tempat yang 

sudah dikenal dengan mencoba berinteraksi dengan obyek sekitar.  Banyak yang 

menganggap traveling adalah sesuatu yang banyak menguras kantong, tentu saja 

anggapan ini bisa saja benar, tapi kalau tahu caranya anggapan seperti itu bisa 

berubah. 

 Dalam traveling ada banyak cara untuk bisa menjadikan aktivitas ini lebih 

menyenangkan, oleh karena itulah banyak bermunculan komunitas traveling 

seperti yang bisa dilihat sekarang seiring mudahnya teknologi komunikasi dan 

akomodasi. Dan tetntunya ini semua termasuk dari peran media televisi yang 

berlomba-lomba menyajikan program acara traveling 

 

8.  Trans 7 dan program jejak petualang 

a.  Trans 7 

Trans 7 semula bernama tv 7 (di bawah naungan kelompok Kompas 

Gramedia KKG). Pada tanggal 22 Maret 2000 keberadaan tv 7 telah diumumkan 

dalam berita negara nomor 8687 sebagai PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh 

dan berdiri dengan ijin dari departemen perdagangan dan perindustrian Jakarta 

pusat dengan nomer 809/BH.09.05/III/2000 

Sejalan dengan perkembangan dunia pertelevisian di Indonesia dan 

semakin ketatnya persaingan di bidang tersebut, maka pada tanggal 4 Agustus 

2006, KKG menjalin hubungan kerjasama (strategic partnership) dengan CT 
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Corp. Pada proses selanjutnya, untuk lebih mendekatkan diri dengan pemirsa, 

maka pada tanggal 15 Desember 2006 tv 7 melakukan relaunch dengan berganti 

logo dan nama menjadi trans 7 

b. Jejak petualang 

Jejak  petualang adalah program traveling dokumanter yang tayang di 

trans 7. Program traveling Jejak Petualang bertahan dari awal penayangannya 

pada tahun 2003 ketika trans 7 masih bernama tv 7, program acara jejak 

petualang di pandu oleh banyak presenter diantaranya, Riani Jangkaru, Putry 

Ayudia, Syifa Kumala, Medina Kamil dan banyak lagi.  

Jejak petualang ditayangkan tiga kali dalam seminggu yakni pada hari 

Senin, Selasa dan Rabu pukul 15:15 wib. Ini merupakan program dokumenter 

yang khusus dihadirkan bagi para petualang. Sesuai namanya jejak petualang 

menayangkan perjalanan-perjalanan yang penuh dengan ekspedesi petualangan 

yang menampilkan keanekaragaman hayati, budaya dan eksotika bawah laut 

yang merupakan kekayaan potensi alam nusantara. 

 Jejak petualang bertahan selama 13 tahun sejak pertama kali 

kemunculanya pada tahun 2003 yang merupakan acara dengan segmen traveling 

terlama yang pernah tayang di stasiun televisi Indonesia. Tak terhitung lagi 

berapa lokasi di wilayah Indonesia ini yang sudah dijamah oleh tim jejak 

petualang, mulai dari pantai, pegunungan, kawasan pedalaman dan juga gua 

9.   Trans Tv dan program My trip my advanture 

a. Trans Tv 

Trans tv adalah sebuah stasiun televisi swasta di Indonesia mulai secara 

terrestrial area di Jakarta, yang dimiliki oleh konglomerat CT Corp. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Swasta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/CT_Corp
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Dengan moto milik kita bersama, konsep tayang stasiun ini tidak banyak 

berbeda dengan stasiun swasta lainnya. Trans tv adalah anak perusahaan PT 

Trans Corporation. Kantor pusat stasiun ini berada di gedung trans Tv, Jalan 

kapten Pierre Tendean, Jakarta selatan 

Trans tv memperoleh izin siaran pada tanggal 1 Agustus 1998. Trans tv 

mulai resmi disiarkan pada 10 November 2001, namun masih terhitung siaran 

percobaan, trans tv sudah membangun stasiun relasi tv nya di  Jakarta  dan 

 Bandung. Siaran percobaan dimulai dari seorang presenter yang menyapa 

pemirsa pukul 17.51 wib. Trans tv kemudian pertama mengudara dan    

diresmikan presiden  Megawati Soekarno putri  sejak tanggal 15 Desember 

2001 sekitar  pukul 19.00 wib, trans tv memulai siaran secara resmi 

b. My trip my advanture 

Acara  my trip myadvanture my advanture adalah program traveling yang 

tayang di trans tv. Program my trip my advanture ini baru muncul pada periode 

2013, namun begitu program acara ini mampu menarik simpati penikmat 

progaram acara traveling karena program acara ini mengambil segmen yang 

lebih ke life style anak muda sehingga mudah diterima masyarakat penikmat 

program traveling  

Program acara my trip my advanture tayang tiga kali dalam seminggu 

yaitu pada hari Jumat yang tayang pukul 07.30 wib dan Sabtu-Minggu tayang 

pukul 08.30 wib, yang pembawa acaranya sudah pernah malang melintang di 

dunia pertelevisian karena memang sejak awal program acara ini lebih 

menekankan ke segmen anak muda. Antara lain pembawa acara tersebut adalah, 

Hamish Daud Wylllie. Vicky Nitinegoro, Nadine Chandrawinata dan Deny 

Sumargo.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Moto
https://id.wikipedia.org/wiki/Trans_Corp
https://id.wikipedia.org/wiki/Trans_Corp
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/1_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1998
https://id.wikipedia.org/wiki/10_November
https://id.wikipedia.org/wiki/2001
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Relai_TV
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandung
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden
https://id.wikipedia.org/wiki/Megawati_Soekarnoputri
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2001
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Dalam hasil survei indeks kualitas program siaran televisi yang dilakukan 

oleh Komisi Penyiaran Indonesia, program my trip my advanture masuk dalam 

10  besar program paling berkualitas dengan berada di posisi 4 dengan poin 178 

dibawah program kick andy yang ada di posisi pertama dengan poin 389 disusul 

mata najwa dengan poin 358 dan indonesia lawyer club dengan poin 232 

 

B. KAJIAN TEORI 

Dalam penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yakni teori uses 

and gratification dan teori nilai pengahrapan (expectancy values). Kerangka 

pemikiran ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam penelitian ini, 

karena di dalamnya memiliki tendensi-tendensi pemikiran yang kuat untuk 

menganalisis penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, akan penulis  bahas  mengenai 

kerangka pemikiran tersebut, sebagai berikut: 

1. Teori uses and gratifications 

konsep dasar teori ini menurut para pendirinya, Elihu katz, Jay G. 

Blumber, dan Michael Gurevitch, adalah meneliti asal mula kebutuhan secara 

psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu  dari media massa 

atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang 

berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan 

kebutuhan dan akibat-akibat lain termasuk juga yang tidak diinginkan
27

 

Elemen pola terpaan media yang berlainan pada teori uses and 

gratifications berkaitan dengan media exposure atau terpaan media, karena 

mengacu pada kegiatan menggunakan media 
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 Rakhmat jalaludin, psikologi komunikasi(remaja rosfakarya)  1994 hal 205 
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Adapun asumsi-asumsi dasar dalam pendekatan uses and gratifications 

menurut Katz Blumler dan Gurevitch  adalah:  

1. Khalayak dianggap aktif: artinya sebagian penting dari penggunaan 

media massa diasumsikan mempunyai tujuan.  

2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan 

pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota 

khalayak.  

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah 

bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana 

kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung pada 

perilaku khalayak yang bersangkutan.  

4. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang 

diberikan anggota khalayak; artinya orang dianggap cukup mengerti 

untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.  

5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 

sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.  

Ada banyak motif yang mendorong seseorang untuk menggunakan media 

massa sebagai salah satu alat pemuas kebutuhannya. Motif diartikan sebagai 

”usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau orang tertentu melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapatkan 

kepuasan dari perbuatannya
28

. 

Mc Quail mengkategorikan motif pengonsumsian media sebagai berikut
29

: 

                                                           
28

 KBBI, 1989: 436 
29

 Kiryanto rachmat, riset komunikasi, (kencana, Jakarta 2006) hal 211 
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1. Motif informasi 

2. Motif identitas pribadi 

3. Motif integeritas dan interaksi sosial 

4. Motif hiburan 

Jelas bahwa individu-individu menggunakan media massa karena 

didorong oleh motif-motif tertentu yang dicarikan pemuasnya melalui media 

tertentu pula, meski betapapun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media 

tersebut. Dari berbagai motif yang mendorong menggunakan media, akan 

tumbuh semacam harapan yang dicarikan pemuasannya melalui media sebagai 

perwujudan dari motif yang ada. 

2. Teori pengharapan nilai 

Salah satu macam riset uses and gratifications yang saat ini berkembang 

adalah yang dibuat Philip Palmgreen dari Kentucky University. Kebanyakan 

riset uses and gratifications memfokuskan pada motif sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi penggunaan media. Palmgreen kendati juga 

menggunakan dasar yang sama yaitu orang menggunakan media didorong oleh 

motif-motif tertentu, namun konsep yang diteliti oleh Palmgreen ini tidak 

berhenti di situ, dengan menanyakan apakah motif-motif khalayak itu telah 

dapat dipenuhi oleh media. Dengan kata lain, apakah khalayak puas setelah 

menggunakan media. Konsep mengukur kepuasan ini disebut gratification 

sought dan gratification obtained. Penggunaan konsep-konsep baru ini 

memunculkan teori yang merupakan varian dari teori uses and gratifications, 

yaitu teori expectancy values (nilai pengharapan)
30

 

                                                           
30

 Kriyantono Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group.) hal 208 
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Menurut teori pengharapan nilai, orang mengarakan diri pada dunia 

(misalnya media) berdasarkan pada kepercayaan dan evaluasi-evaluasi mereka 

tentang dunia tersebut. Teori ini dikemukakan oleh Dr. Martin Fishbein, seorang 

profesor jurusan komunikasi di Annenberg School for Communication Theory. 

Penjalasan mengenai teori ini pertama kali ada dalam buku Martin Fishbein dan 

Icek Ijzen tahun 1975, yaitu Belief, Attitude, Invention and Behavior: An 

introduction to theory and research. Teori ini merupakan sebuah pengembangan 

dari teori uses and gratification. Fokus kajian teori ini adalah pada komunikasi 

massa yaitu meneliti pengaruh penggunaan media oleh penggunanya dilihat dari 

kepentingannya. 

Dapat dikatakan teori bahwa uses and gratifications bukanlah proses 

komunikasi linier yang sederhana. Banyak faktor, baik personal maupun 

eksternal, yang menentukan kepercayaan dan evaluasi seseorang 

Littlejhon mengatakan bahwa kepercayaan seseorang tentang isi media 

dapat dipengaruhi oleh: 

1. Budaya dan institusi sosial seseorang, termasuk media itu sendiri 

2. Keadaan-keadaan sosial seperti ketersediaan media 

3. Variabel-variabel psikologis tertentu, seperti introvet-ekstrovet dan 

dogmatis 

Nilai-nilai dipengaruhi oleh: 

1. Faktor-faktor kultural dan sosial 

2. Kebutuhan-kebutuhan 

3. Variabel-variabel psikologis 



35 

 

 

Kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai akan menentukan pencarian 

kepuasan, yang akhirnya terhadap media seseorang. Tergantung pada apa yang 

dikonsumsi dan apa alternatif media yang diambil, pengaruh media tertentu akan 

dirasakan dan pada giliranya akan memberikan umpan balik kepada 

kepercayaan seseorang mengenai media. Hal tersebut dapat dilihat dari tulisan 

berikut 

Pertama periset mengukur GS dan GO. Dari sini periset dapat mengetahui 

kepuasan khalayak berdasarkan kesenjangan antara GS dengan GO. Dengan 

kata lain, kesenjangan kepuasan (discrepancy gratifications) adalah perbedaan 

perolehan kepuasan yang terjadi antara skor GS dan GO dalam mengkonsumsi 

media tertentu. Semakin kecil discrepancy-nya semakin memuaskan media 

tersebut 

 

p 

 

 

 

 

Indikator terjadinya kesenjangan kepusan atau tidak adalah sebagai 

berikut: 

Kepercayaan-

kepercayaan 

Pencarian 

kepuasan 

(GS) 

Evaluasi

-evaluasi 

Konsumsi 

media 

Perolehan 

kepuasan yang 

diterima (GO) 
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1. Jika mean skor (rata-rata skor) GS lebih besar dari mean skor GO  

(mean skor GS > mean skor GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, 

karena kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan 

kebutuhan yang diinginkan. Media tidak memuaskan khalayaknya 

2. Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO (GS =GO) maka tidak 

terjadi kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan yang 

diinginkan semuanya terpenuhi 

3. Jika mean skor GS lebih kecil dari mean skor GO (GS <GO) maka 

terjadi kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh lebih 

banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan. Dengan 

kata lain bahwa media tersebut memuaskan khalayaknya 

Semakin besar kesenjangan mean skor yang terjadi, maka semakin tidak 

memuaskan media tersebut bagi khalayaknya. Sebaliknya makin kecil 

kesenjangan mean skor yang terjadi, maka makin memuaskan media tersebut 

bagi khalayaknya 

Sedangkan pengukuran perbandingan kepuasan antara tayangan jejak 

petualang  dan my trip my advanture dapat dilakuakn dengan membandingkan 

antara kesenjangan GS dan GO jejak petualang dengan kesenjangan GS dan GO 

my trip my advanture. Adapun indikator terjadinya kesenjangan kepuasan dapat 

dijelaskan sebagai berikut 

1. Jika kesenjangan jejak petualang > kesenjangan my trip my 

advanture, maka my trip my advanture lebih memuaskan tayangan-

nya dibandingkan jejak petualang 
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2. Jika kesenjangan jejak petualang = kesenjangan my trip my 

advanture, maka jejak petualang dan my trip my advanture sama-

sama memuaskan tayangan-nya 

3. Jika kesenjangn jejak petualang < kesenjagan my trip my 

advanture maka jejak petualang lebih memuaskan tayanganya 

dibandingkan my trip my advanture 


